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Abstract - The phenomenon of digital transformation in MSMEs can be observed from several aspects, including: resource challenges 

during digital transformation because transformation, like any change, requires resources. Another phenomenon is organizational 

barriers: such as lack of financial resources, lack of management support, resistance to change, and lack of infrastructure. Technological 

barriers due to lack of knowledge, SMEs hesitate to implement advanced technology services, for example Enterprise Resource 

Planning (ERP) technology innovations, and artificial intelligence, as well as legal barriers related to lack of cooperation and integration 

between management and departments, as well as privacy issues. The technique in data analysis in this study used a literature review 

study. The results of the study show that there are multiple opportunities and attention for MSMEs, where there is a special need for 

MSMEs to carry out digital transformation in order to increase business competitiveness and expand market share. With digital 

transformation, product downstreaming processes and operations from producers to consumers will increase, service speed, better trust, 

secure data exchange platforms but also opportunities for digital transformation. With digital transformation, it will form a new digital 

entrepreneurial ecosystem that is able to compete with international competitors. By carrying out digital transformation, MSMEs can 

increase competitive advantage and expand market reach, increase operational efficiency by reducing time and costs for business 

activities, and increasing market access or downstreaming to consumers. 
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Abstrak - Fenomena transformasi digital pada UMKM dapat diamati dari beberapa aspek, antara lain: tantangan sumber daya selama 

transformasi digital karena transformasi, seperti perubahan apa pun, membutuhkan sumber daya. Fenomena lainnya yaitu  hambatan 

organisasi: seperti kurangnya sumber daya keuangan, kurangnya dukungan manajemen, resistensi terhadap perubahan, dan kurangnya 

infrastruktur.  Hambatan teknologi karena kurangnya pengetahuan, UKM ragu untuk mengimplementasikan layanan lanjutan 

teknologi, misalnya inovasi teknologi Enterprise Resource Planning (ERP), dan kecerdasan buatan, serta hambatan hukum yang terkait 

dengan kurangnya kerjasama dan integrasi antara manajemen dan departemen, serta masalah privasi. Teknik dalam analisis data pada 

penelitian ini menggunakan studi literatur review. Hasil penelitian menunjukkan ada peluang berlipat ganda dan perhatian UMKM, 

dimana ada kebutuhan khusus  bagi UMKM untuk melakukan transformasi digitalisasi dalam rangka meningkatkan daya saing bisnis 

dan memperluas pangsa pasar. Dengan adanya transformasi digital proses dan operasional hilirisasi produk dari produsen ke konsumen 

akan semakin meningkat, kecepatan layanan, kepercayaan yang semakin baik, pertukaran data yang aman platform tetapi juga menjadi 

peluang dilakukannya transformasi digital. Dengan adanya transformasi digital akan membentuk ekosistem kewirausahaan yang baru 

ke arah digital yang mampu bersaing dengan kompetitor internasional. Dengan melakukan transformasi digital UMKM dapat 

meningkatkan keunggulan bersaing dan memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi operasional karena mengurangi waktu 

dan biaya untuk kegiatan bisnis, dan meningkatkan akses pasar atau hilirisasi ke konsumen. 

Kata kunci : transformasi digital, daya saing pasar, UMKM 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Tren digitalisasi saat ini tidak bisa diabaikan, 

apalagi bagi kalangan usaha mikro, kecil dan usaha 

menengah (UMKM), hal itu menciptakan penghalang, 

atau bisa menjadi peluang untuk, memastikan daya 

saing dan keberlanjutan usaha mereka baik di dalam 

negeri maupun di pasar luar negari. Tujuan utama 

transformasi digital adalah untuk memperoleh data 

pasar baru dan untuk menggunakan pendekatan lebih 

berbasis data menciptakan peluang untuk mendapatkan 

keunggulan kompetitif baru dengan reorientasi model 

bisnis. Digitalisasi adalah proses yang kompleks dan 

dinamis sebagai inovasi yang membentuk potensi masa 

mendatang yang lebih baik [1]. 

Transformasi digital mengandung makna proses 

perubahan yang mungkin termasuk ketahanan digital 

sebagai salah satu tujuan strategi dan misi suatu 

perusahaan [2]. Transformasi digital pada UMKM atau 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merujuk pada 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan daya saing 

bisnis. Fenomena transformasi digital pada UMKM 

dapat diamati dari beberapa aspek, antara lain: tantangan 

sumber daya selama transformasi digital karena 

transformasi, seperti perubahan apa pun, membutuhkan 

sumber daya [3].  

Fenomena lainnya yaitu  hambatan organisasi: 

seperti kurangnya sumber daya keuangan, kurangnya 

dukungan manajemen, resistensi terhadap perubahan, 

dan kurangnya infrastruktur.  Hambatan teknologi 

karena kurangnya pengetahuan, UKM ragu untuk 

mengimplementasikan layanan lanjutan teknologi, 

misalnya inovasi teknologi Enterprise Resource 

Planning (ERP), dan kecerdasan buatan, serta hambatan 

hukum yang terkait dengan kurangnya kerjasama dan 
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integrasi antara manajemen dan departemen, serta 

masalah privasi [4]. 

Peta bibliometrik menunjukkan dengan 

mengetikkan kata kunci “transformasi digital” terlihat 

bahwa transformasi digital mempunyai keterkaitan yang 

kuat dengan teknologi termasuk big data, kecerdasan 

buatan (artificial intellegence), dan analitis data yang 

menunjukkan bahwa teknologi dapat dianggap sebagai 

pendorong utama serta instrumen untuk mencapai 

keunggulan kompetitif melalui digital teknologi [14]. 

 

 
Gambar 1.  

Peta Bibliometrik terkait Transformasi Digital 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Digitalisasi dan Transformasi Digital  

Digitalisasi dapat didefinisikan sebagai 

“penggunaan teknologi digital dan data untuk 

menciptakan pendapatan, meningkatkan bisnis, 

mengganti/mengubah proses bisnis dan menciptakan 

lingkungan bisnis digital, dimana informasi digital 

adalah intinya. Digitalisasi telah diidentifikasi sebagai 

salah satu tren utama yang akan mengubah masyarakat 

dan bisnis di tahun-tahun mendatang. Layanan 

digitalisasi akan mendominasi sebagian besar sektor 

industri dalam waktu dekat membawa perusahaan 

manufaktur ke apa yang disebut revolusi industri 

keempat [5].  

Transformasi digital didefinisikan sebagai 

transformasi berkaitan dengan perubahan teknologi 

digital yang menghasilkan model bisnis perusahaan, 

produk atau struktur organisasi. Transformasi digital 

membutuhkan teknologi dan manusia. Dalam beberapa 

tahun terakhir, perhatian ilmiah, khususnya dalam 

literatur sistem informasi, terus meningkat mengarah ke 

peningkatan yang signifikan dalam menangani 

teknologi yang berbeda dan aspek organisasi dari 

transformasi digital [6]. 

Transformasi digital adalah efek gabungan dari 

beberapa inovasi digital yang dihasilkan pelaku atau 

aktor yang terlibat, struktur, praktik, nilai, dan 

keyakinan yang mengubah, mengancam, mengganti, 

atau melengkapi aturan main yang ada dalam organisasi, 

ekosistem, industri, atau bidang lainnya [7]. 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan digitalisasi 

dan transformasi digital adalah dua konsep yang 

berbeda meskipun keduanya berhubungan erat dengan 

penggunaan teknologi digital. Digitalisasi merujuk pada 

proses mengubah informasi dari format analog menjadi 

format digital. Hal ini dapat meliputi mengonversi 

dokumen fisik menjadi file digital, merekam data dalam 

format digital, atau mengambil gambar dan video 

menggunakan kamera digital. Digitalisasi lebih fokus 

pada pengolahan data secara elektronik, dan bisa 

dianggap sebagai langkah awal dalam pengadopsian 

teknologi digital.  

Sementara itu, transformasi digital mencakup 

perubahan fundamental dalam cara bisnis atau 

organisasi beroperasi menggunakan teknologi digital. 

Ini melibatkan integrasi teknologi digital ke dalam 

setiap aspek bisnis atau organisasi, termasuk perubahan 

dalam model bisnis, proses operasi, dan pengalaman 

pelanggan. Transformasi digital mencakup lebih dari 

sekadar pengolahan data digital, melainkan mengubah 

cara organisasi berfungsi secara keseluruhan. 

Digitalisasi lebih berfokus pada pengolahan data secara 

elektronik, sementara transformasi digital mencakup 

perubahan signifikan dalam cara bisnis atau organisasi 

beroperasi melalui integrasi teknologi digital.  

Menurut Nadkarni dan Prugl (2021) ada 2 dimensi 

transformasi digital yaitu teknologi dan aktor yang 

terbagi menjadi 9 hal pokok. Transformasi digital dalam 

hal teknologi harus memperhatikan hilirisasi ke 

konsumen, kapabilitas teknologi, antarmuka (user 

interface) dan pemangku kepentingan, kecepatan rantai 

distribusi, pangsa pasar, dan kebijakan pemerintah. 

Sedangkan transformasi digital dalam hal aktor perlu 

memperhatikan beberapa hal yaitu kepemimpinan 

transformatif, kemampuan manajerial yang baik, kultur 

perusahaan yang mendukung, dan lingkungan kerja 

yang baik [6]. 

Transformasi digital sebagai digerakkan oleh aktor 

transformasi organisasi dipicu oleh adopsi teknologi-

driven digital, seperti terlihat pada gambar berikut  : 

 

 
Gambar 2 

Hasil Analisis Literatur dari Model Transformasi Digital 

(Nadkarni dan Prugl, 2021) [6] 

 

2.2. UMKM di Indonesia 

Era industri 4.0 memperluas pasar kompetitif di 

setiap industri, membuat kemajuan teknologi menjadi 

kritis dan terjadi dengan sangat cepat. UKM dituntut 

untuk menunjukkan kecanggihan teknologi di pasar 
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yang kompetitif.  Industri 4.0 berlaku untuk 

perkembangan teknologi terkini, dengan internet 

sebagai infrastruktur pendukungnya, dan membutuhkan 

panduan dan bantuan untuk menyelaraskan strategi 

bisnis dan operasional usaha.  Industri 4.0 berfokus pada 

integrasi manusia yang menghasilkan perbaikan 

berkelanjutan. Industri 4.0 berfokus pada digitalisasi 

end-to-end semua aset fisik untuk mengoptimalkan 

penggunaan teknologi untuk integrasi ke dalam 

ekosistem. Ini memerlukan penggunaan teknologi yang 

efektif dan efisien untuk menciptakan produk dan 

layanan. Sinergi berbagai teknologi dalam menciptakan 

produk dan layanan terlihat melalui berbagai teknologi 

yang sedang berkembang seperti augmented reality, 

artificial intelligence (AI), autonomous robotics, Big 

Data analytics, cloud system dan IoT yang berpotensi 

untuk terintegrasi dalam value chain. untuk berbagai 

industri [9].  
  

3. METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan pada riset ini adalah studi 

literatur dengan tahapan sebagai berikut: pengujian 

kualitas studi, pengumpulan dan karakterisasi data, 

analisis, interpretasi hasil, dan rekomendasi serta 

penelitian lebih lanjut. Studi literatur dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari berbagai penelitian yang telah 

dipublikasi pada 4 jurnal nasional dan 17 jurnal 

internasional. 

Data yang diperoleh mencakup data kualitatif 

melalui proses pemilihan dan penyederhanaan data yang 

disajikan dalam bentuk naratif deskriptif kemudian 

ditarik simpulan secara bertahap dengan 

mempertimbangkan jenis perolehan data.  

 

4. HASIL PENELITIAN  

Berikut ini ringkasan hasil literatur review riset 

diringkas dalam uraian berikut ini. Apoga dan Petrovska 

(2022) melakukan studi dengan metode survei kepada 

425 pelaku UMKM di Latvia. Metode analisis 

menggunakan analisis perbandingan secara kualitatif. 

Ada 7 tantangan untuk transformasi digital yang 

berkelanjutan untuk UMKM, yang dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga tingkat kepentingan. 

Tantangan bagi UMKM adalah masalah keamanan TI 

dan kekurangan spesialis di pasar tenaga kerja eksternal, 

permasalahan terkait atribut perusahaan, seperti jumlah 

karyawan, pendapatan, dan kemampuan dalam 

penerapan transformasi digital secara mandiri [3].  

Simberova et.al (2022) dalam risetnya membuat 

konsep untuk pengelolaan ancaman dan peluang di 

digital transformasi UMKM. Metode yang dipakai yaitu 

pilot survei yang melibatkan 154 pelaku UKM di 

Republik Ceko. Hasil riset menemukan bahwa peluang 

dan ancaman terkait transformasi digital pada UMKM 

diantaranya berkaitan dengan data digital (Internet of 

things dan big data); pendekatan digital kepada 

pelanggan (hubungan dengan pelanggan, mobile 

aplikasi, jejaring sosial, dll.); jaringan teknis (jaringan 

seluler dan kabel, komputasi awan, teknologi sensor, 

pabrik pintar, platform, pemeliharaan jarak jauh, produk 

digital murni, dll.); dan pekerjaan masa depan 

(pekerjaan baru, kompetensi baru, dan keterampilan 

baru) [1].  

Arnest Telukdarie et.al (2023) melakukan survei 

kepada 159 pelaku UMKM di Afrika Selatan. Penelitian 

dilakukan dengan metode analisis kuantitatif. Hasil 

temuan yang dilakukannya menemukan peluang dan 

tantangan yang perlu diperhatikan oleh pelaku UMKM 

diantaranya terkait : waktu, biaya, dan sumber daya 

sebagai hambatan besar bagi UKM untuk mengadopsi 

teknologi digital [4].  

Jones et. al (2020) menggunakan metode literatur 

review dan menemukan tantangan dalam penerapan 

transformasi digital pada UMKM Manufaktur di Indiana 

USA. Tantangan yang terjadi berkaitan dengan rantai 

pasokan sehingga dibutuhkan transformasi digital. 

Peran manusia dalam proses transformasi digital sangat 

relevan didukung dengan kepemimpinan yang kuat dan 

gesit untuk menggerakkan perubahan budaya di seluruh 

perusahaan; dan strategi yang dapat menanamkan 

ketangkasan, kemampuan beradaptasi, dan kreativitas 

ke dalam UMKM [2]. 

Veldhoven dan Vanthienen (2022), menggunakan 

sistematic literature review dalam kajiannya 

menemukan model terbaik dalam penerapan 

transformasi digital sebagai berikut : [8] 

 
Gambar 3.  

Model Proses Penerapan Transformasi Digital  

 

Saleh dan Manjunath (2021) dalam riset yang 

dilakukan memakai analisis deskriptif kualitatif dengan 

melakukan penyebaran kuesioner sebanyak 370 

eksemplar pada pelaku UMKM di Yaman. Tantangan 

yang dihadapi UMKM di Yaman untuk mengadopsi 

transformasi digital antara lain : tantangan lingkungan, 

tantangan operasional, tantangan teknis, tantangan 

ekonomi dan tantangan individu [10].  

Auliya et.al (2022) dengan kajian kualitatif 

deskriptif menemukan strategi yang dapat diterapkan 

pelaku UMKM adalah melakukan kerjasama dalam 

bisnis online agar bersinergi dengan platform online dan 

media sosial untuk memasarkan produknya, mengurangi 
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persediaan barang dan mengontrol pengeluaran, inovasi 

produk, memperluas jangkauan pasar, dan menerapkan 

diskon untuk menarik pelanggan [11]. 

Linderoth et. al (2018) dalam risetnya yang 

menggunakan analisis kualitatif menemukan bahwa 

karakteristik industri fokus pada kegiatan operasional 

sehari-hari ada tantangan dari konsumen yang beraneka 

ragam masalah sehingga menimbulkan tantangan bagi 

industri untuk melakukan transformasi digital [12]. 

Hai (2021) yang meneliti terkait tantangan yang 

dihadapi UMKM di Vietnam menemukan bahwa ada 

tiga sumber daya utama (TI, sumber daya manusia dan 

strategi bisnis) memiliki positif berdampak pada 

transformasi digital UMKM di Vietnam. Transformasi 

digital membawa dampak positif bagi hasil usaha 

UMKM [13].  

Krauss et.al (2021) menggunakan kajian 

systematic literature review menemukan ada 3 klaster 

berbeda berdasarkan dampak teknologi, bisnis, dan 

sosial. Tantangan ke depan perlu kajian penelitian yang 

diidentifikasi dalam literatur tentang transformasi 

digital sebagai jalur penelitian masa depan yang dapat 

memberikan wawasan yang berguna kepada pemerintah 

dan sektor swasta untuk berkolaborasi dengan 

perubahan dalam bisnis [14].  

Rafiah et. al (2022) dalam risetnya menggunakan 

analisis kualitatif dengan menyebar kuesioner kepada 

113 UMKM di Jawa Barat, dengan temuan ada 5 hal 

yang berkaitan dengan transformasi digital meliputi 

orang, proses, strategi, teknologi, dan integrasi. UMKM 

di Indonesia menunjukkan tingkat kesiapan yang rendah 

terkait Industri 4.0. Kesiapan terbaik untuk menghadapi 

digitalisasi adalah orang yaitu pemilik usaha UMKM. 

UMKM harus memanfaatkan peluang yang ada yaitu 

tersedianya berbagai informasi dan data untuk 

mengembangkan usaha dan mengambil keputusan. 

Mayoritas pelaku usaha di Indonesia adalah UMKM 

yang sadar akan perkembangan digitalisasi namun ragu 

untuk mengimplementasikannya dan membutuhkan 

pendampingan yang luas dari berbagai pihak untuk 

memahami dan mengimplementasikan digitalisasi 

dalam bisnisnya [9]. 

Peillon dan Dubruc (2019) dalam risetnya yang 

dilakukan dengan metode literature review menemukan 

bahwa perusahaan perlu menyadari peluang dengan 

adanya transformasi digital dalam berkompetisi dengan 

perusahaan lainnya. Dengan integrasi transformasi 

digital dan layanan digital, UKM akan berpeluang 

mengatasi hambatan utama dalam distribusi ke 

konsumen. Menuju digitalisasi dan servitisasi, UMKM 

dapat membangun strategi servitisasi digital dalam 

rangka hilirasi produk dari hulu (produsen) ke hilir 

(konsumen) [5]. 

Nadkarni dan Prugl (2021) menggunakan kajian 

systematic review dengan aplikasi algoritma eksplisit 

dan multistage review, dengan hasil temuan ada peluang 

untuk penelitian masa depan tentang transformasi digital 

dengan berfokus pada dua dimensi yaitu teknologi dan 

aktor. Untuk dimensi teknologi perlu integrasi struktural 

dan operasional teknologi digital serta mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam kecepatan transformasi 

teknologi. Sedangkan undtu dimensi dimensi actor perlu 

diperhatikan kepemimpinan transformasi digital, 

kesenjangan keterampilan potensial dan ancaman 

pembagian karyawan dalam organisasi berteknologi 

digital [6]. 

Fridayani dan Chiang (2022) menggunakan kajian 

kualitatif kepada 50 pelaku UMKM di Yogyakarta 

dengan teknik wawancara. Temuan penelitian 

mengungkapkan bahwa perlu dorongan ke platform 

digital kepada para wirausaha. Hambatan 

kewirausahaan digital, seperti antara lain keterampilan 

yang dibutuhkan untuk melakukan bisnis online, 

masalah pasar dalam digital platform, ketersediaan 

infrastruktur internet berkualitas tinggi, dan pembatasan 

jarak karena pandemi [15].  

Hanelt et.al (2021) dalam risetnya yang 

menggunakan teknik systematic literature review 

dengan temuan ada 4 perspektif peluang dan tantangan 

yang dihadapai oleh bisnis berbasis transfomasi digital 

yaitu : dampak teknologi, adaptasi terkotak, pergeseran 

sistemik dan evolusi holistic [16].  

Hai et.al (2021), riset yangdilakukan 

menggunakan systematic literature review, dengan hasil 

temuan bahwa tantangan utama yang dihadapi para 

pemimpin UMKM yang mengadopsi transformasi 

digital adalah kurangnya keterampilan tenaga kerja 

untuk bekerja di lingkungan digital. Perusahaan tidak 

memiliki fondasi teknologi informasi yang kuat untuk 

berhasil melakukan transformasi digital, bersama 

dengan pemimpin dan staf yang kurang memiliki 

pemikiran, pengetahuan, keterampilan, dan 

keterampilan digital. Sebagai kekuatan khusus untuk 

integrasi digital, tantangan yang paling menonjol bagi 

start-up adalah akses ke keuangan dan keterampilan 

yang terbatas dalam kewirausahaan dan kewirausahaan. 

Dampak yang dihadapi bagi UMKM yang menolak atau 

tidak beradaptasi dengan transformasi digital adalah 

usaha bisnisnya akan tertinggal, kolaps, dan tidak 

mampu bertahan. Kesadaran akan transformasi digital 

perlu dioptimalkan dengan memperhatikan faktor-

faktor pendukung teknologi transformasi digital, seperti 

tersaji pada gambar berikut : [13] 

 

 
Gambar 4 

Teknologi yang Mendukung Transformasi Digital 
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Thomas (2020) dengan teknik literatur review 

menemukan hasil bahwa ancaman dan tantangan utama 

timbul dari transformasi digital adalah elemen 

kecerdasan buatan dan pengolahan data yang ada pada 

ekosistem bisnis UMKM. Hasil riset ini memberi 

masukan bahwa penggunaan teknologi inovatif 

dianjurkan bagi UMKM untuk kegiatan operasional dan 

daya saing bisnis dan pangsa pasar [18]. 

Arianto (2020) dengan teknik analisis yang 

digunakan studi kepustakaan menemukan bahwa 

pandemi menciptakan ekosistem baru yaitu 

kewirausahaan digital. ekosistem ini telah mendorong 

para pelaku UMKM untuk mulai bertransformasi ke 

ranah digital. Bila terjadi sinergisitas antara UMKM, 

pemerintah dan stakeholder pendukung lainnya maka 

bisa dipastikan proses transformasi digital UMKM akan 

dapat berjalan sempurna [19]. 

Mangifera dan Mawardi (2022) dalam risetnya 

menggunakan literatur review dan metode kuantitatif 

dengan sampel 104 fintech di Surakarta menemukan 

transformasi digital bagi UMKM makanan dan 

minuman penting dalam pengelolaan usaha, hal ini 

dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi internet, 

kemudahan akses internet yang menjangkau wilayah 

yang luas, serta didukung oleh kemampuan inovasi para 

pelaku usaha yang sebagian besar di antaranya adalah 

anak muda yang kesehariannya tidak pernah lepas dari 

ketergantungan pada media sosial internet sehingga 

memanfaatkannya untuk bisnis dapat meningkatkan 

kinerja keuangannya [20].  

Rasid dkk (2021) dengan teknik systematic 

literature review menemukan bahwa UMKM memiliki 

faktor, proses, peluang dan tantangan yang berbeda 

sesuai dengan kebutuhan karakteristik masing-masing 

UKM. Hasil penelitian praktis merupakan indikator 

informatif untuk kebijakan pembuat, penyedia layanan 

informasi, peneliti dan UMKM untuk mengevaluasi 

elemen transformasi digital yang telah berjalan pada 

UMKM [21]. 

Sumadi (2021) dengan kajian menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif, dengan temuan bahwa pelaku 

UMKM masih membutuhkan banyak dukungan, 

bimbingan dan permodalan dari pemerintah. Bila terjadi 

sinergisitas antara UMKM, pemerintah dan stakeholder 

pendukung lainnya maka bisa dipastikan proses 

transformasi digital UMKM akan dapat berjalan 

sempurna. Sehingga target pemerintah untuk 

memperbanyak UMKM berbasis digital dapat segera 

terwujud. Selain itu, pengembangan UMKM digital 

pasca pandemi Covid-19 juga harus menjadi prioritas 

utama pemerintah dan semua stakeholder agar 

ekosistem ekonomi digital di Indonesia tetap berjalan 

dengan baik [22].  

 

5. Kesimpulan  

Dari hasil kajian literature review dapat 

disimpulkan bahwa ada peluang berlipat ganda dan 

perhatian UMKM, dimana ada kebutuhan khusus  bagi 

UMKM untuk melakukan transformasi digitalisasi 

dalam rangka meningkatkan daya saing bisnis dan 

memperluas pangsa pasar. Dengan adanya transformasi 

digital proses dan operasional hilirisasi produk dari 

produsen ke konsumen akan semakin meningkat, 

kecepatan layanan, kepercayaan yang semakin baik, 

pertukaran data yang aman platform tetapi juga menjadi 

peluang dilakukannya transformasi digital. Dengan 

adanya transformasi digital akan membentuk ekosistem 

kewirausahaan yang baru ke arah digital yang mampu 

bersaing dengan kompetitor internasional.  

Dengan melakukan transformasi digital UMKM 

dapat meningkatkan keunggulan bersaing dan 

memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional karena mengurangi waktu dan biaya untuk 

kegiatan bisnis, dan meningkatkan akses pasar atau 

hilirisasi ke konsumen.  

 

6. Saran 

Saran penelitian ini antara lain UMKM harus 

memahami teknologi yang akan digunakan. Ini akan 

membantu UMKM untuk memilih teknologi yang 

sesuai dengan bisnis mereka dan menerapkannya secara 

efektif, UMKM harus fokus pada kebutuhan bisnis 

mereka dan menentukan teknologi yang tepat untuk 

membantu mengatasi masalah atau kekurangan yang 

ada dalam bisnis, UMKM harus mengembangkan 

keterampilan digital di antara karyawan mereka agar 

dapat menggunakan teknologi dengan baik, UMKM 

harus memilih solusi teknologi yang terintegrasi dengan 

baik untuk meningkatkan efisiensi operasional, UMKM 

dapat menggunakan media sosial sebagai platform 

pemasaran dan UMKM harus mengevaluasi hasil 

transformasi digital secara berkala dan membuat 

perbaikan atau penyesuaian jika diperlukan. 
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